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Pendahuluan
Tulisan merupakan salah satu media yang memiliki kekuatan untuk

memodifikasi ide dan pemikiran di era globalisasi ini dalam arti yang sangat
luas (Yarmi, 2017). Kegiatan menulis sangatlah berperan penting bagi
kehidupan bangsa dimana putra putri bangsa nya di pastikan harus mengikuti,
karena pada dasarnya menulis itu sendiri juga mejadi bentuk dasar karakter
serta kemampuan membaca, mengolah bahasa, menceritakan, dan menyimak
isi cerita tujuan seseorang menjadi lebih baik. Dalam berbahasa ada empat
keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara dan membaca serta
keterampilan menulis (Pranata et al., 2021).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana efektivitas

cerita digital dengan berbasis plotagon terhadap kemampuan

menulis siswa kelas III di SDN Bulusidokare.



4

Metode
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu Penelitian kuantitatif pre-

eksperimental design hanya satu kelas yaitu kelas III A, Penelitian ini
menggunakan model one grup pretest-posttest perencanaan ini dilakukan
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah analisis statistic inferensial. Data yang di bandingkan
antara hasil pretest dan hasil posttest. Analisis inferensial unutuk menguji
hipotesis penelitian, yang dilakukan sebelum pengujian hipotesis, yaitu
dengan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis.
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Hasil
• Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest pada penelitian
ini dapat dinyatakan bahwa perbedaan model cerita digital pada
kemampuan menulis sebelum dan sesudah menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Perbedaan hasil nilai test siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan perbedan cerita digital pada kemampuan menulis
dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata, nilai tinggi, nilai
terendah, dan hasil uji hipotesis yang dioleh dengan menggunakan
SPSS versi 25.

• Perbedaan hasil nilai rata – rata pre test adalah sebesar 60,20, nilai
tersendah adalah 50 dan nilai tertinggi dicapai adalah 70. Nilai rata –
rata postest adalah sebesar 87,60, nilai terendah adalah 80 dan nilai
tertinggi adalah 100. Berarti cerita digital cukup efektif digunakan
dalam kemampuan menulis siswa.
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Pembahasan
Perbedaan pre test dan post test, pre test dilakukan sebelum
diterapkannya penayangan cerita digital pada kemampuan
menulis, post test dilakukan setelah diterapkannya penayangan
cerita digital pada kemampuan menulis. Langkah awal peneliti
menjelaskan tentang cerita pengertian dari cerita, siswa merespon
dari pertanyaan peneliti. Dari berbagai jawaban dari siswa artinya
siswapun tau apa itu cerita, berdasarkan jawaban satu kelas yang
merespons tentang pertanyaan dipastikan semua siswa mempunyai
pengalaman mereka masing – masing. Peneliti mencoba menunjuk
salah satu siswa untuk menceritakan pengalaman mereka, dari satu
siswa yang menceritakan pengalamannya siswa pun sangaat
antusisas ketika peneliti menyuruh untuk menceritakan pengelaman
mereka, untuk mengapresiasi pengalaman cerita mereka agar
dapat di ceritakan atau di kenang lalu peneliti menginginkan cerita
mereka ditulis di kertas kosong dengan sebanyak – banyaknya
dengan judul cerita dan tulisan rapi serta abjad yang benar dengan
kaidah penulisan.
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Temuan Penting Penelitian

Pembelajaran menggunakan media cerita digital sangatlah
memberi perbedaan yang sangat jauh dengan pembelajaran
yang kovensional tampilan yang menarik dan suara karakter yang
seperti asli, membuat hasil test yang berbeda menunjukkan cerita
digital cenderung unggul pada siswa kelas III A SD Negeri
Bulusidokare. Karena pada dasarnya anak – anak lebih aktif
pembelajaran dengan tampilan tampilan yang bergerak dengan
media hal itu memicu siswa untuk lebih giat belajar disekolah
maupun di luar sekolah
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Manfaat Penelitian
• Adapun saran Bagi guru pembelajaran melalui media bisa menjadikan inovasi

selama menerapkan pembelajaran pada siswa, sebagaimana siswa lebih
cenderung aktif dipastikan peningkatan selanjutnya banyak perubahan yang
berbeda karena sudah terbukti membuat suasana kelas menjadi lebih unggul
dari pembelajaran kovensional. Untuk siswa jika memahami tentang media
sebaiknya didampingi oleh orang tua dengan alasan menggunaan media untuk
pembelajaran dari guru kelas.Untuk peneliti sendiri semoga ada peneliti lain
yang menjadikan referensi ini dan selanjutnya dapat mengembangkan lagi
pembelajaran menulis dengan cerita digital menggunakan media serta
bermacam aplikasi – aplikasi lain.
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